




A. Latar Belakang 
 
Perkerasan jalan adalah salah satu hal yang paling penting untuk menunjang 
kelancaran transportasi untuk menciptakan rasa nyaman dan aman bagi para 
pengguna jalan. Melihat peningkatan mobilitas penduduk yang sangat tinggi, 
maka diperlukan peningkatan kualitas pembangunan prasarana tansportasi jalan 
yang ramah lingkungan, murah dan tahan lama. Untuk itu diperlukan inovasi 
metode perkerasan jalan yang mampu menghasilkan kualitas yang memenuhi 
standar namun dengan menggunakan material seminim mungkin. Salah satu 
perkerasan jalan yang ramah lingkungan adalah dengan menggunakan metode 
daur ulang (recycling). Metode daur ulang (recycling) adalah suatu cara yang 
digunakan untuk memperbaiki perkerasan jalan yang telah rusak. Metode daur 
ulang ini memiliki beberapa keuntungan, antara lain mengembalikan kekuatan 
perkerasan jalan yang telah rusak dan mengatasi ketergantungan akan material 
baru. 
 Penyebab penurunan kekuatan campuran pada perkerasan lentur salah 
satunya adalah proses penuaan pada material aspal. Penuaan merupakan suatu 
perubahan karakteristik campuran beraspal yang berupa pengerasan aspal yang 
diakibatkan oleh oksidasi. Oksidasi adalah pelepasan zat zat yang terkandung 
pada aspal akibat lepasnya unsur hidrogen (H) yang berubah menjadi air (H2O) 
yang diakibatkan oleh beberapa faktor lingkungan (udara, temperatur dan sinar 
matahari) hal ini terjadi mulai dari proses produksi aspal, proses pengangkutan, 
proses konstruksi sampai pada proses pelayanan. Pada proses tersebut campuran 
beraspal mengalami pemanasan baik oleh matahari atau karena pemanasan untuk 
pengenceran aspal pada proses produksi dan konstruksi. Pemanasan yang 
berlangsung akan berpengaruh pada aspal karena ada bagian aspal yang 
mengalami penguapan dan itu dapat mengubah karakteristik aspal, sehingga aspal 
menjadi lebih keras dan getas (Millard.1993). 
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 Salah satu alternatif untuk mengurangi karakteristik aspal yang keras dan 
getas (aspal yang mengalami penuaan) adalah dengan cara penambahan bahan 
peremaja sebagai pengganti yang mampu memberi kontribusi kekuatan pada 
perkerasan jalan. Untuk mendapatkan bahan pengganti campran aspal yang hilang 
saat aspal mengalami penuaan, maka dilakukan pengujian seperti penetrasi, berat 
jenis, titik nyala dan bakar, titik lembek, kelekatan, kehilangan berat akibat panas 
dan daktilitas, sehingga dengan demikian dapat diketahui pengaruh bahan 
peremaja dalam memperbaiki sifat aspal tua. 
 Pada penelitian ini aspal yang mengalami penuaan tidak diambil secara 
langsung dari kontruksi jalan yang telah digunakan melainkan penuaan aspal ini 
dilakukan secara manual dengan landasan teori dari American Society for Testing 
and Materials (ASTM), Philadelphia, PA, Penuaan terdiri dari dua macam yaitu 
penuaan jangka pendek dan penuaan jangka panjang. Aspal yang disimpan dan 
dioven pada suhu 135˚C selama 4 jam dapat disebut penuaan jangka pendek, 
sedangkan aspal yang disimpan dan dioven selama 120 jam atau ± 5 hari pada 
suhu 85˚C dapat dikatakan penuuaan jangka panjang dan ini setara dengan 
pekerasan lentur yang memiliki kinerja baik kira kira selama 15 tahun, dari dua 
macam penuaan di atas pada penilitian ini menggunakan penuaan jangka panjang 
dengan salah satu pertimbangannya adalah alat oven yang dimiliki hanya dapat 
sampai pada suhu 85˚C. 
 Berdasarkan pertimbangan yang telah dikemukakan di atas maka pada 
Tugas Akhir ini dilakukan penelitian tentang peremajaan aspal dengan 
menggunakan bahan peremaja berupa (minyak goreng, minyak tanah, solar dan 
aspal baru), yang nantinya dapat mengubah karakteristik aspal yang mengalami 
penuaan menjadi lebih baik. 
 
B. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana karakteristik aspal yang telah mengalami penuaan? 
b. Bagaimana karakteristik aspal yang mengalami penuaan ditambah 
dengan bahan peremaja? 
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c. Bagaimana pengaruh bahan peremaja dalam memperbaiki sifar aspal 
yang mengalami penuaan? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Menganalisis karakteristik aspal yang mengalami penuaan. 
b. Mengetahui karakteristik aspal yang mengalami penuaan ditambah 
dengan bahan peremaja. 
c. Menganalisis pengaruh bahan peremaja dalam memperbaiki sifar aspal 
yang mengalami penuaan. 
 
2.  Manfaat penelitian 
Memberikan gambaran mengenai pengetahuan dan pemahaman 
mengenai pengaruh bahan peremaja terhadap sifat aspal yang mengalami 
penuaan. 
 
D. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini terfokus pada rumusan masalah maka perlu diberikan 
batasan-batasan sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Perkerasan Program Studi 
Teknik sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60/70 produksi PT. Pertamina 
Cilacap, Jawa tengah 
3. Membuat aspal yang sengaja dituakan di Laboratorium Bahan Perkerasan 
Program Studi Teknik sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
4. Mengetahui kinerja bahan peremaja terhadap sifat aspal yang mengalami 
penuaan. 
5. Persentase variasi campuran bahan peremaja adalah (0%, 2%, 4%, 6%) 
terhadap total berat aspal. 
6. Bahan tambah yang digunakan : 
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1. Minyak goreng kunci mas dengan komposisi (asam linoleat, asam 
palmitat, asam oleat, asam miristat, asam strearat) 
2. Minyak tanah yang dibeli dari PT. Pertamina 
3. Solar yang dibeli dari PT. Pertamina 
4. Aspal baru penetrasi 60/70 produksi PT. Pertamina Cilacap, Jawa tengah 
7. Investigasi karakteristik Aspal : 
Pengujian berat jenis, penetrasi, titik lembek dan titik bakar, titik nyala,  
kelekatan, daktilitas, penetration index, prediksi stiffness dan kehilangan 
berat akibat panas. 
 
E. Keaslian Tugas Akhir 
 Tugas akhir ini akan membahas tentang pengaruh bahan peremaja terhadap 
sifat aspal yang telah dituakan atau mengalami penuaan. Tugas akhir ini 
merupakan penelitian yang dilakukan sendiri di Laboratorium Teknik Sipil 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan merupakan penelitian tugas akhir yang 
berfokus pada pengujian aspal saja. 
 
F. Persamaan Dan Perbedaan Tugas Akhir 
 Adapun beberapa penelitian sejenis yang telah ada sebelumnya, diantaranya 
dapat dilihat pada Tabel I.1 Persamaan dan perbedaan penelitian berikut ini : 
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Lanjutan Tabel I.1 Persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya 











sifat aspal yang 
mengalami 
penuaan 
sebagai bahan uji 
untuk meneliti 






















 Dilihat dari Tabel I.1 persamaan dan perbedaan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang belum pernah 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya. 
 
